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1. PENDAHULUAN

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara terpisah
dari individu lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari, individu selalu membutuhkan interaksi
sosial sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan emosional, psikologis, dan sosialnya.
Salah satu bentuk konkret dari kebutuhan tersebut adalah kecenderungan individu untuk
membentuk atau bergabung dalam kelompok sosial. Faktor yang melatarbelakangi
kebutuhan tersebut, berasal dari need of Affiliation (kebutuhan untuk berafiliasi) yaitu
keinginan untuk membentuk dan mempertahankan hubungan interpersonal yang memberi
ganjaran dan need of Intimacy (kebutuhan berhubungan intim) vyaitu memilih
hubungan vyang hangat, dekat dan komunikatif berdasarkan pendapat Henry Murray dan
David Moc Clelland serta McAdam (Abidin & Suryani, 2020). Keberadaan kelompok tidak
hanya memberikan ruang interaksi, tetapi juga menjadi sarana bagi individu untuk
memperoleh rasa memiliki (sense of belonging), pengakuan, serta identitas diri dalam
lingkungan sosialnya. Fenomena rasa memiliki yang dimiliki oleh suatu kelompok menjadi
aspek penting dalam memahami dinamika kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial
(Nurfarida dkk., 2025).

Kebutuhan untuk merasa menjadi bagian dari suatu kelompok merupakan salah satu
motivasi dasar manusia yang bersifat universal. Individu cenderung mencari lingkungan yang
memiliki kesamaan minat, nilai, maupun tujuan, sehingga dapat membangun hubungan
yang bermakna dengan individu lain (Abidin & Suryani, 2020). Dalam konteks ini, komunitas
hadir sebagai ruang sosial yang memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri
sekaligus membangun identitasnya melalui interaksi yang berkelanjutan (Ramadhan dkk.,
2025). Oleh karena itu, keberadaan komunitas tidak hanya berfungsi sebagai wadah
berkumpul, tetapi juga sebagai ruang pembentukan makna sosial dan identitas kolektif.
Dengan demikian, ketika memahami kebutuhan sosial manusia dalam konteks berkelompok,
maka dapat juga tergambar aspek-aspek yang terbentuk aktivitas berkelompok tersebut.

Aktivitas berkelompok tersebut berawal ketika individu memiliki rasa ketertarikan
terhadap suatu hal, mereka biasanya memiliki keinginan untuk bergabung ke dalam suatu
komunitas agar dapat berkomunikasi dengan individu lainnya yang memiliki ketertarikan
pada hal yang serupa. Keinginan untuk masuk ke dalam suatu komunitas tertentu dan
berinteraksi dengan individu lainnya telah dibentuk sejak lama yang muncul dan bekerja dari
psikologi sosial (Allen dkk., 2022). Namun, interaksi tersebut berubah seiring berjalannya
waktu meskipun motivasinya tetap sama, yaitu untuk bergabung ke dalam suatu komunitas.
Untuk mencapai hal tersebut, interaksi yang dilakukan bukan sekadar kegiatan untuk
bersenang-senang terhadap ketertarikan individu tersebut, melainkan juga menunjukkan
rasa kepedulian terhadap satu sama lain agar merasa berada dalam satu komunitas yang
sama (Zukauskiene, 2017).

Dalam lingkup olahraga, menjadi penggemar olahraga merupakan komponen integral dari
kehidupan sosial berbagai individu. Penggemar olahraga tidak hanya hadir sebagai
penonton, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas yang aktif berinteraksi, baik di dalam
maupun di luar pertandingan. Interaksi tersebut kemudian membentuk identitas kolektif
yang khas di antara para penggemar (Legg dkk., 2018). Dalam konteks penggemar sepak
bola, identitas kelompok sering kali tidak hanya berkaitan dengan loyalitas terhadap klub,
tetapi juga melibatkan konstruksi nilai-nilai maskulinitas tertentu. Maskulinitas dalam
komunitas ini kerap direpresentasikan melalui sikap agresif, solidaritas kelompok,
keberanian, hingga praktik-praktik kekerasan yang dianggap sebagai bentuk pembuktian diri.
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Terutama pada penggemar olahraga sepak bola yang masih didominasi laki-laki dan bersifat
hegemonik (Satwika dkk., 2024).

Fenomena tersebut tergambar dalam film The Hooligan Factory (2014) yang disutradarai
oleh Nick Never. Film ini memperlihatkan kehidupan para penggemar sepak bola yang
tergabung dalam komunitas Factory, serta bagaimana mereka menegosiasikan maskulinitas
dan membentuk identitas mereka untuk menunjukkan eksistensi di antara komunitas lainnya
(Reynolds, 2014). Dalam film ini, komunitas tidak hanya menjadi ruang kebersamaan, tetapi
juga ruang kompetisi simbolik yang mendorong individu untuk memperoleh pengakuan, baik
dari dalam kelompok maupun dari kelompok lain. Secara naratif, film ini mengikuti
perjalanan tokoh utama yang masuk ke dalam dunia hooliganisme dan secara bertahap
mengalami proses internalisasi nilai-nilai kekuatan, keberanian dan loyalitas dalam
komunitas penggemar sepak bola tersebut. Praktik dari nilai-nilai tersebut digambarkan
melalui kekerasan hingga keberanian menghadapi risiko yang menjadi tolak ukur utama
dalam menentukan posisi individu agar diterima dalam komunitas tersebut. Namun,
nilai-nilai yang bersifat maskulin tersebut terlihat tidak tetap, karena tokoh-tokoh dalam film
seperti berupaya melakukan negosiasi melalui tindakan performatif yang terus-menerus
diuji dalam berbagai situasi konflik, baik dengan komunitas lawan maupun dalam dinamika
internal komunitas Factory.

Dengan demikian, film The Hooligan Factory (2014) tidak hanya berfokus pada
representasi komunitas hooligan sebagai kelompok yang berasal dari keinginan individu
untuk memenuhi kebutuhan hidup berkelompok, dan tidak sebatas kisah tentang
sekelompok orang yang memiliki ketertarikan serupa. Akan tetapi, terdapat kompleksitas
nilai-nilai pada tempat berkumpulnya sekelompok orang yang membentuk identitas
komunitas tersebut. Dinamika kehidupan sosial semakin kompleks ketika dihadapkan dengan
identitas kolektif suatu komunitas yang secara historis dan kultural dibangun melalui
praktik-praktik yang dilakukan sekelompok orang di dalam komunitas (Silvia, 2025). Dalam
konteks ini, Factory digambarkan dalam film sebagai komunitas yang membangun identitas
melalui relasi kuasa yang menstrukturkan siapa yang diakui dan siapa yang disubordinasikan
di dalam kelompok dengan melihat pencapaian terhadap nilai-nilai maskulin, seperti
kemenangan dan kekerasan.

Untuk menguraikan fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan konsep
performativitas gender yang dikemukakan oleh (Butler, 2011) untuk menjelaskan bagaimana
maskulinitas dinegosiasikan dalam praktik sosial. Dalam kerangka performativitas gender,
Butler (2011) menegaskan bahwa gender bukanlah sesuatu yang melekat secara alami pada
individu, melainkan hasil dari pengulangan tindakan yang secara terus-menerus diproduksi
dalam konteks sosial tertentu. Oleh karena itu, maskulinitas hadir sebagai sesuatu yang
dilakukan melalui praktik-praktik tubuh, bahasa, dan interaksi sosial yang mengikuti norma
dominan. Kemudian, konsep identitas sosial dari (Tajfel & Turner, 2006) digunakan untuk
melihat bagaimana individu yang telah mempraktikkan nilai-nilai maskulinitas, kemudian
membangun dan menampilkan identitas kelompoknya. Dengan demikian, kajian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
komunitas penggemar olahraga, khususnya sepak bola, menjadi ruang pembentukan
identitas sekaligus arena produksi & reproduksi makna maskulinitas dalam budaya populer.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-analitis.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman makna, representasi,
dan konstruksi sosial yang ditampilkan dalam film The Hooligan Factory (2014). Pendekatan
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kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengkaji fenomena sosial secara mendalam dan
kontekstual melalui data berupa kata-kata, narasi, serta tindakan yang tidak dapat diukur
secara kuantitatif (Siyoto & Sodik, 2015). Dengan demikian, pendekatan ini dinilai relevan
untuk menganalisis bagaimana maskulinitas dan identitas sosial direpresentasikan dalam
media film. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah film The Hooligan Factory
(2014), sedangkan data penelitian berupa adegan serta tindakan tokoh yang
merepresentasikan maskulinitas dan identitas sosial komunitas penggemar sepak bola.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder berupa buku, jurnal
ilmiah, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan topik kajian guna memperkuat
landasan teoritis dan analisis (Nasution, 2003). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
metode simak dan catat. Metode simak digunakan dengan cara menonton film secara
berulang-ulang untuk memahami konteks cerita secara menyeluruh sekaligus
mengidentifikasi bagian-bagian yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, teknik
catat dilakukan dengan mencatat adegan, serta tindakan tokoh yang mengandung
representasi maskulinitas dan identitas sosial (Muhammad, 2011). Data yang telah diperoleh
kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu, seperti bentuk-bentuk maskulinitas
dan proses pembentukan identitas sosial dalam komunitas.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif interpretatif,
yaitu dengan menafsirkan makna di balik data secara mendalam dan kontekstual. Analisis
dilakukan dengan mengaitkan data yang ditemukan dengan konsep performativitas gender
dari Butler, yang digunakan untuk mengkaji bagaimana maskulinitas dikonstruksi dan
dinegosiasikan melalui tindakan yang berulang (Butler, 2011). Selain itu, teori identitas sosial
dari Tajfel dan Turner digunakan untuk menganalisis bagaimana individu membangun
identitas kelompok melalui proses identifikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Negosiasi Maskulinitas Anggota Komunitas Factory

Untuk dapat diterima oleh komunitas, tokoh di dalam film The Hooligan Factory harus
mengikuti aturan yang ada. Dalam konteks ini, maskulinitas menjadi salah satu aturan tidak
tertulis yang membentuk perilaku anggota komunitas. Maskulinitas dalam konteks ini dapat
diartikan sebagai bukan sesuatu yang datang secara alamiah dimiliki oleh laki-laki tetapi
merupakan sebuah prilaku yang dilakukan berulang (Butler, 2011). Penggemar olahraga
sering dikaitkan dengan maskulinitas seperti ketangguhan, keberanian, dan agresi (Messner
dalam Prabasmoro & Ridwansyah, 2019). Nilai tersebut tidak hanya menjadi karakter
individu ditampilkan, tetapi juga sebagai syarat agar ia diterima oleh suatu kelompok.

Dalam film The Hooligon Factory, anggota komunitas memperlihatkan sisi maskulinitas
agar diterima oleh satu sama lain. Namun, film ini menariknya juga menunjukkan negosiasi
maskulinitas sehingga maskulinitas yang ditampilkan tidak kaku dan normatif. Salah satu
tokoh dalam film ini, Dex, menampilkan maskulinitas tidak hanya lewat fisik, tetapi juga
melalui keberanian, misalnya saat membantu Johnson dari perampok (Gambar 1). Pada
adegan tersebut, Dex menolong Johnson dengan menangkis pisau perampok, yang tidak
hanya menunjukkan kekuatannya tetapi juga performa maskulinitas. Tindakan ini merupakan
"tanda" maskulinitas normatif. sekaligus memperlihatkan bahwa maskulinitas dikonstruksi
melalui aksi yang berulang dan diakui secara sosial (Butler, 2011).

Kekuatan dan keberanian Dex menjadi tanda maskulinitas di lingkungannya sekaligus
menegaskan identitasnya sebagai laki-laki yang maskulin. Dengan kata lain, kekuatan,
keberanian, dan ketangguhan Dex menjadi pengulangan yang membentuknya dan dilihat
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sebagai sosok yang maskulin. Dalam konteks yang lebih luas, hal ini dibuktikan juga melalui
sebelum Dex dipenjara, komunitas itu tampil dominan dan sangat maskulin (Gambar 2),
namun, pada saat ia masuk penjara, kejayaannya meredup. Saat Dex kembali, aktivitas
seperti tawuran antar komunitas kembali dilakukan (Gambar 3) telah menegaskan dirinya
sebagai pemimpin yang diasosiasikan dengan otoritas dan  maskulinitas,
sehinggamembentuk identitas komunitas menjadi maskulin.

Menariknya, meskipun Dex dan komunitas diasosiasikan dengan sifat maskulin seperti
kuat dan agresif, mereka juga menampilkan atribut yang dianggap feminin sebagai negosiasi
maskulinitas performatif. Hal ini terlihat saat Dex menangis karena terharu atau malu
(Gambar 4 dan 5). Dalam konteks maskulinitas yang menuntut kontrol emosi, tindakan ini
menantang norma tersebut dan menunjukkan adanya negosiasi maskulinitas. Dalam saat
yang bersamaan, anggota komunitas juga menegosiasikan maskulinitas melalui pekerjaan
sebagai penjual bunga (Gambar 6), yang umumnya diasosiasikan dengan kelembutan dan
feminin. Hal tersebut menunjukkan upaya meredefinisi maskulinitas di luar norma kekerasan
dan dominasi. Namun, mereka tetap mempertahankan identitas sebagai bagian dari
komunitas maskulin, sehingga mencerminkan keseimbangan antara maskulinitas normatif
dan negosiasinya.

Gambar 1. Dex Menyelamatkan Johnson
(Sumber: Tangkapan layar diambil oleh penulis untuk keperluan penelitian, 2026)

Gambar 2. Masa Kejayaan Hooligan Factory dan Gambar 3. Hooligan Factory bertempur
(Sumber: Tangkapan layar diambil oleh penulis untuk keperluan penelitian, 2026)

Aku tidak punyva buku.

Gambar 4. dan Gambar 5. Dex Menunjukkan Emosi
(Sumber: Tangkapan layar diambil oleh penulis untuk keperluan penelitian, 2026)
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Gambar 6. Negosiasi Maskulinitas Anggota Komunitas
(Sumber: Tangkapan layar diambil oleh penulis untuk keperluan penelitian, 2026)

Pembentukan Identitas Sosial Komunitas Factory

Representasi dan negosiasi identitas maskulin yang diupayakan oleh anggota komunitas
Factory juga merupakan salah satu strategi untuk memperoleh pengakuan dalam komunitas
penggemar olahraga yang lebih luas. Komunitas sepak bola dalam film tersebut dipimpin
oleh tokoh bernama Baroon, sementara Dex berupaya mencapai posisi tertinggi bersama
anggota Factory lainnya. Upaya ini merepresentasikan proses untuk mencapai identitas
sosial agar mendapatkan pengakuan bagian dari komunitas tersebut. Dalam hal ini, identitas
sosial yang dimaksud sebagaimana yang dikemukakan oleh Ajfel dan Turner terbentuk
melalui proses identification, comparation, dan categorization yang membantu seseorang
memahami diri mereka dalam interaksi sosial dan membandingkan mereka dengan
kelompok lain yang kemudian dapat membentuk sebagian besar dari identitas pribadi
seseorang (Tajfel & Turner, 2006).

Aspek identitas yang direpresentasikan oleh anggota Factory termasuk pada ketiga aspek.
Sebagaimana (Jones & Volpe, 2011) membuat intisari dari konsep identitas sosial yang
dikemukakan oleh Ajfel dan Turner, identification merupakan proses individu
mengasosiasikan dirinya ke dalam kelompok tertentu (in group) sedangkan comparation
merupakan proses individu membandingkan kelompoknya dengan kelompok lain (out group)
sedangkan categorization merupakan proses pengelompokkan individu ke dalam
kelompok-kelompok tertentu dan memberikan label berdasarkan kelompoknya. Aspek
identitas sosial komunitas yang dicapai dalam Factory adalah keberanian dan loyalitas.

Hal tersebut dapat dilihat dari tuntutan yang harus diterima Johnson. Ketika sudah
merasa berteman dan bergabung ke dalam komunitas, nyatanya Johnson belum diterima
seutuhnya sebelum melakukan satu tindakan yang dianggap sebagai bentuk solidaritas dan
loyalitas anggota Factory. Mengukir tangan dengan pisau mereka dengan nama komunitas
merupakan bentuk dari upaya Johnson sebagai individu untuk mengasosiasikan dirinya ke
dalam komunitas Factory sebagai anggota baru (Gambar 7). Setelah melakukan tindakan
tersebut, Johnson secara bertahap memperoleh pengakuan dari anggota lain yang ditandai
dengan keterlibatannya dalam berbagai kegiatan Factory, termasuk aktivitas-aktivitas kolektif
yang berisiko tinggi.

Penerimaan ini menunjukkan bahwa identitas sosial dalam komunitas Factory
menempatkan keberanian dan loyalitas sebagai nilai utama yang memperkuat solidaritas
komunitas dan menentukan siapa yang layak diakui sebagai bagian dari in group. Dalam
waktu yang bersamaan, keberanian Johnson untuk mengukir nama komunitas pada
tangannya juga merupakan sisi maskulinitas yang ditunjukkan Johnson. Tindakan tersebut
tidak hanya menunjukkan loyalitas atau penerimaan terhadap suatu komunitas, tetapi juga
cara untuk membuktikan keberaniannya yang merupakan salah satu atribusi maskulinitas.
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Aku sekarang mau es I-'.rir'n.

Gambar 7. Johnson mengukir tangannya dengan pisau sebagai syarat bergabung ke Factory
(Sumber: Tangkapan layar diambil oleh penulis untuk keperluan penelitian, 2026)

Pada adegan lain, Dex bersama anggota Factory berupaya untuk mejadikan komunitasnya
lebih unggul daripada komunitas lawan. Hal ini diperlihatkan oleh Factory dengan cara sering
terlibat dalam kerusuhan antar komunitas yang memiliki risiko tinggi. Hal tersebut berawal
dari mempertahankan eksistensi dan memperoleh pengakuan sosial melalui dominasi atas
out-group. Dengan demikian, tindakan anarkis komunitas Factory untuk melawan komunitas
lain merupakan proses pembentukan identitas sosial bahwa kekuatan komunitas
dikonstruksi melalui melalui solidaritas, kerusuhan dan kemenangan, yang sekaligus
merepresentasikan praktik maskulinitas (Gambar 8).

Negosiasi yang ditampilkan oleh komunitas The Factory Hooligan merupakan cara untuk
membentuk identitas, sehingga menunjukkan bahwa identitas maskulin tidak bersifat alami
atau tetap, melainkan dikonstruksi melalui relasi kuasa yang tampak dalam kemenangan
pertarungan antar komunitas. Kemenangan tersebut secara tidak langsung
merepresentasikan maskulinitas komunitas yang kemudian membangun rasa bangga yang
memunculkan sense of belonging atau identitas kolektif dalam komunitas tersebut. Dalam
konteks tersebut, identitas Factory juga dibentuk melalui pengalaman kolektif, seperti
kebersamaan dalam menemui Baroon dan anggotanya, meskipun pada saat itu mereka
diremehkan karena tidak sesuai dengan standar untuk diakui sebagai komunitas yang lebih
besar yaitu memiliki karya sebuah buku (Gambar 9). Untuk dapat lebih diterima oleh
komunitas yang lebih besar, Dex dan anggota Factory berupaya mengumpulkan dana untuk
mempermudah mobilisasi ke berbagai wilayah melawan komunitas lawan (Gambar 10 dan
11). Dengan upaya tersebut, Factory mencapai kemenangan dan meraih posisi tertinggi yang
menyebabkan Baroon dan anggotanya goyah hingga merasakan kekalahan (Gambar 12).

Kondisi tersebut dapat merepresentasikan bahwa proses menjadi bagian dari kelompok
tidak hanya ditentukan oleh kekuatan, tetapi juga melalui pengorbanan berupa loyalitas
terhadap kelompok dan keberanian dalam mengambil risiko. Nilai-nilai ini menjadi tolak
ukur penting untuk memperoleh pengakuan identitas komunitas yang bersifat maskulin dan
dibangun melalui praktik performatif yang terus diulang, seperti kerusuhan, solidaritas, dan
upaya pencapaian kemenangan melawan komunitas lain. Pada saat yang bersamaan,
loyalitas serta rasa kebersamaan yang ditampilkan oleh para anggota komunitas Factory juga
membentuk identitas komunitas sebagai yang solid dan membantu untuk menumbuhkan
ikatan emosional antarkeluarga.
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Gambar 8. Kemenangan Factory dalam salah satu kompetisi melawan komunitas lain dan
Gambar 9. Factory diremehkan karena tidak Memiliki Karya Sebuah Buku
(Sumber: Tangkapan layar diambil oleh penulis untuk keperluan penelitian, 2026)

Gambar 10. Anggota Factory Bekerja di Klub Malam dan Gambar 11. Anggota Factory
Mengedarkan Narkoba
(Sumber: Tangkapan layar diambil oleh penulis untuk keperluan penelitian, 2026)

Gambar 12. Baroon dan anggotanya Mencemaskan Kekalahan
(Sumber: Tangkapan layar diambil oleh penulis untuk keperluan penelitian, 2026)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis tersebut, dapat dilihat bahwa film The Hooligan Factory
merepresentasikan identitas maskulin dan identitas sosial dalam suatu komunitas yang
dibentuk secara berulang melalui tindakan-tindakan dalam berbagai aktivitas pribadi
maupun pengalaman kolektif. Dalam hal ini, maskulinitas tidak hadir secara alami, melainkan
dikonstruksi melalui keberanian, agresi, loyalitas, dan pertempuran antar komunitas. Pada
saat yang bersamaan, nilai-nilai maskulinitas tersebut turut membentuk identitas sosial
komunitas, sehingga keduanya saling berkelindan dalam membangun identitas komunitas
Factory sebagai kelompok penggemar olahraga sepak bola, baik dalam lingkup internal
maupun dalam relasinya dengan kelompok lain.

5. CATATAN PENULIS
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait dengan publikasi
artikel ini. Penulis juga memastikan bahwa naskah ini bebas dari plagiarisme.
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